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	Tujuan Penelitian: untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remajapada siswa SMP Negeri 1 Nusa Tabukan Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Metodologi: tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Nusa Tabukan Kabupaten Kepulauan Sangihe. Data diperoleh dari wawancara, diman aprosedur pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, dan dilanjutkan dengan metode wawancara/interview, analisis data menggunaka metode deskriptif, deduktf, dan induktif 
Temuan Utama: Mengenai kenakalan terjadi di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan, setiap peserta didik masing-masing memiliki kenakalan yang berbeda-beda, tetapi pada umumnya jenis kenakalan yang ada meliputi peserta didik sering terlambat ke sekolah, bolos di jam pelajaran dan tidak hadir tanpa keterangan atau alpa. Selain itu jarak rumah dan sekolah sangat jauh sehingga menyebabkan siswa terlambat masuk ke sekolah. 
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Penelitian ini termasuk penelitian studikasus yang meneliti tentang bagaimana peran guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja pada Siswa SMP Negeri 1 Nusa Tabukan dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam menanggulangi kenakalan remaja pada peserta didik di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan.
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1. PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa akan beralihnya ketergantungan hidup kepada orang lain. Dia mulai menentukan jalan hidupnya. Selama menjalani pembentukan kematangan dalam sikap, berbagai perubahan kejiwaan terjadi, bahkan mungkin kegoncangan. Kondisi semacam ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana dia tinggal. Lingkungan yang pertama dan utama bagi tumbuh dan berkembangnya anak adalah pada keluarga [1].
Pada masa remaja ini sebagai masa storm and stresskarena selama masa remaja banyak masalah yang dihadapi, sebab pada masa remaja mereka merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja sering kali didefinisikan sebagai  periode transisi antara masa kanak-kanak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau seseorang yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya. masa remaja disebut pula sebagai penghubung antara masa kanak- kanak dengan masa dewasa [2]. Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual.


Dalam menghadapi remaja ada beberapa hal yang harus selalu diingat yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak. Lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial yang cepat (khususnya di kota-kota besar dan daerah-daerah yang sudah terjangkau sarana dan prasarana komunikasi dan perhubungan, yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma). Banyak faktor yang menyebabkan kenakalan pada remaja [3]. Salah satu penyebab kenakalan pada remaja yaitu kegagalan remaja untuk mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa anak gagal mengembangkan kontrol yang esensial yang sudah dimiliki orang lain selama proses pertumbuhan [4]

Untuk itu peserta didik pada setiap masa harus senantiasa berinteraksi pada pendidikan secara maksimal, apalagi tingkat usia remaja, yang mulai intelegensi diukur dan digunakan, menuntut peserta didik yang cakap, yaitu pribadi yang mempunyai akhlak baik dan bersusila. Akan tetapi, peserta didik yang tidak bersusila merupakan kepribadian yang tidak seimbang dengan lingkunganya. Dalam praktiknya, interaksi edukatif tidaklah bisa berjalan tanpa adanya pendidik, dalam hal ini guru sebagai figur manusia yang menjadi sumber dan menempati posisi penting dalam pendidikan. Secara sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Tanpa guru pendidikan tidak ada artinya dan tidak bisa menghapus kebodohan dalam diri manusia.Jadi, guru PAI dalam wacana pendidikan memang mempunyai peran sangat penting dalam mewujudkan siswa yang memiliki kepribadian, moral, sikap, dan intelektual tinggi, artinya nilai-nilai yang ditanamkan pada isi pelajaran PAI harus didesain secara komprehensif yang mengarah pada watak kehidupan peserta didik dilingkup sekolah secara Islami, dan dilingkup luar sekolah, baik dalam keluarga maupun masyarakat secara umum.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji peran guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja pada peserta didik di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan. Penelitian tersebut memberikan landasan bagi peneliti bahwa guru PAI memiliki peranan penting dalam menanggulangi kenakalan remaja pada peserta didik. Seseorang peserta didik yang kurang membekali dirinya dengan arahan dan bimbingan keagamaan dalam kehidupannya, maka kondisi seperti ini akan menjadi salah satu pemicu berkembangnya perilaku peserta didik yang semakin meningkat dan akan berdampak pada setiap pebuatannya, serta lebih memudahkan peserta didik untuk melakukan perbuatan yang dilarang agama.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah studi kasus, penelitian studi kasus merupakan merupakan sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumen. Penelitian ini dikatakan kualitatif karena pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau menerangkan keadaan atau fenomena di lapangan berdasarkan data yang telah terkumpul yang digambarkan dengan kata- kata   atau kalimat.

Populasi penelitian ini di SMP Negeri 1 Kecamatan Nusa Tabukan Kabupaten Kepulauan Sangihe. Alasan dipilihnya tempat ini karena SMP Negeri 1 merupakan salah satu sekolah yang berada di ujung utara Kabupaten Kepulauan Sangihe, dengan minimnya guru PAI dan masih belum sempurnanya pendidikan serta peran dari guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja pada siswa SMP. Sumber data utama diperoleh dari hasil wawancara atau pengamatan berperanserta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Selanjutnya data juga diperoleh dari Buku, disertasi atau tesis, biasanya tersimpan di perpustakaan.
Adapaun prosedur pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: observasi, dokumentasi, dan metode wawancara/interview. Dan penelitian penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif atau penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Pada analisis data ini membutuhkan beberapa metode: metode deskriptif, metode deduktif, dan metode induktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1
Kondisi Umum SMP Negeri 1 Nusa Tabukan
SMP Negeri 1 Nusa Tabukan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Repubik Indonesia, dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201170310134, NPSN 40101491 yang berlokasi di Kampung Bukide Kecamatan Nusa Tabukan Kabupaten Kepulauan Sangihe. SMP Negeri 1 secara geografis berada diujung utara Sangihe, yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Piliphina, dengan jarak dari pusat kota kabupaten kurang lebih 15 Mil 17 Km, untuk bisa sampai ke SMP tersebut diperlukan waktu tempuh sekitar 60 menit dengan menggunakan perahu jenis pambut ( Pamboot ).

Pada awalnya SMP Negeri satu adalah SMP Negeri 4, karena pada waktu itu SMP tersebut masih tergabung dalam kecamatan Tabukan Utara, seiring dengan adanya pemekaran kecamatan dari Tabukan Utara menjadi Kecamatan Nusa Tabukan Maka SMP 4 berubah nama dan di beri nama SMP Negeri 1 Nusa Tabukan yang berstatus Negeri.
3.2 Jenis Kenakalan Remaja di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan
Pembelajaran di dalam kelas merupakan proses yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Interaksi edukatif senantiasa dikemas secara rapi oleh pihak- pihak yang terkait dengan pendidikan dan hasil dari belajar tersebut bisa langsung diamati bahwa pendidikan yang dilaksanakan berhasil atau tidak.

Mengenai kenakalan terjadi di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan, setiap peserta didik masing-masing memiliki kenakalan yang berbeda-beda, tetapi pada umumnya jenis kenakalan yang ada meliputi peserta didik sering terlambat ke sekolah, bolos di jam pelajaran dan tidak hadir tanpa keterangan atau alpa. Selain itu jarak rumah dan sekolah sangat jauh sehingga menyebabkan siswa terlambat masuk ke sekolah. Ada pula kenakalan lain seperti tidak fokusnya siswa di saat kegiatan belajar mengajar berjalan, seperti pada saat seorang guru memberikan materi justru ada sebagian siswa yang bercerita di belakang dan tidk memperhatikan guru tersebut. Masalah seperti ini langsung diberikan hukuman dengan cara menyuruh siswa yang melakukan kesalah tadi untuk menjelaskan
3.3  Peran Guru PAI Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di SMP Negeri 1 Nusa Tabukan


Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja yang gagal dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-kanak  dan masa remaja berlangsung begitu singkat, dengan perkembangan fisik, psikis, dan emosi yang begitu cepat. Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun remaja para pelakunya. Seringkali bahwa ada trauma dalam masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya maupun trauma terhadap kondisi lingkungannya, seperti kondisi ekonomi yang membuatnya merasa rendah diri

Kenakalan remaja dapat dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat diangal sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara tersirat menganddung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti menyimpang.

Untuk mengatasi kenakalan remaja ada berbagai cara yang dilakukan seperti denganmemberikan keteladanan, memberikan pendidikan agama, melakukan pendekatan psikologis, membuat tata tertib dann memperkecil peluag siswa untuk melakukan pelanggaran tata tertib, menciptakan lingkungan kelas dan sekolah yang menyenangkan sehingga membuat siswa betah dan nyaman ketika berada di kelas dan lingkungan sekolah. Peran pendidikan agama di dalam lingkungan sekolah sangatlah penting mengingat agama sebagai kepercayaan seseorang dalam kesehariannya merupakan perwujudan sikap ketaatan terhadap Tuhan, dan tuntutan yang hasrus dilaksanakan adalah beribadat kepada Tuhan. Tentunya pendidikan agama merupakan peran terpenting dalam membentuk karakteristik tingkah laku seseorang. Maka peran pendidikan agama sangatlah penting dalam pembentukan tingkah laku seseorang khususnya peserta didik dalam lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN
Dari beberapa permasalahan yang dibahas di atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1.
Guru PAI Memberikan pemahaman dan pengertian tentang pendidikan agama yaitu dengan melalui pelajaran di dalam kelas. Mengadakan kegiatan-kegiatan keberagamaan baik hari besar agama ataupun kegiatan keberagamaan siswa setiap harinya, seperti sholat dhuhur berjamaah dan sholat jum’at bersama di masjid sekolah.

2.
Yang menjadi faktor pendorong adalah jarak sekolah dengan tempat tinggal siswa begitu jauh, sehingga dengan mudah siswa melakukan kenakalan, misalnya seperti terlambat masuk kelas, bolos di jam pelajaran serta tidak sampai masuk sekolah karena banyak singgah bermain bersama teman-teman yang putus sekolah. sedangkan faktor penghambat guru PAI dalam mengatasi kenakalan remaja ialah kurangnya dukungan masyarakat dan orang tua dalam pentingnya pendidikan anak, serta pengaruh teman-teman yang putus sekolah, karena para peserta didik cenderung memilih kerja mencari ikan, sehingga kadang sekolah terabaikan. Salah satu juga penyebab kenakalan remaja pada siswa ajakan teman-teman yang putus sekolah.
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